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3.7

4.7

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Menquraikan konsep-
konsep yang saling
berkaitan pada teks
nonfiksi.

Menyajikan konsep-konsep
yang saling berkaitan pada
teks nonfiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa
sendiri.

3.5.

4.5

Menganalisis hubungan
antar komponen ekosistem
dan jaring-jaring makanan
di lingkungan sekitar.
Membuat karya tentang
konsep jaring-jaring
makanan dalam suatu
ekosistem.




TUJUAN PEMBELAJARAN

. Melalui Grup WA siswa dapat menelaah teks nonfiksi yang disajikan, siswa
mampu menemukan pokok pikiran dalam bacaan secara tepat.

. Melalui Grup WA siswa dapat menyimak penjelasan dan menyimpulkan teks
bacaan, siswa mampu membuat pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan
bacaan. secara tepat.

. Di pandu melalui Grup WA siswa membuat bagan, siswa mampu
menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya secara benar.

. Melalui Grup WA siswa dapat melakukan pengamatan dan pengumpulan
informasi, siswa mampu membuat teks nonfiksi tentang penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya secara benar.
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EKOSISTEM

Semma makblnk hidup memerlukan lingkungan tertentu
untuk memennbi kebutubannya

ingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar
L makhluk hidup. Sebuah lingkungan terdiri atas bagian yang
hidup (biotik) dan bagian tak hidup (abiotik). Bagian yang hidup di
sebuah lingkungan terdiri atas tumbuhan, hewan, dan makhluk hidup
lainnya. Bagian lingkungan yang tak hidup terdiri aas cahaya

matahari, air, udara, dan tanah.

Cahaya matahari dapat menghangatkan udara, air, dan tanah agar
mencapai suhu yang sesuai kebutuhan hidup makhluk hidup. Cahaya
matahari juga membantu tumbuhan membuat makanan. Air dan
tanah merupakan bagian penting dari sebuah lingkungan. Air yang
turun dalam bentuk hujan, meresap ke dalam tanah. Air di dalam
tanah ini akan dimanfaatkan oleh tumbuhan yang hidup di atasnya

dan makhluk hidup kecil lainnya yang hidup di dalam tanah.




APAKAH EKOSISTEM ITU?

Ekosistem merupakan interaksi antara makhluk hidup dan
benda-benda tak hidup pada sebuah lingkungan. Ekosistem tersusun

atas individu, populasi, dan komunitas.

Organisme hidup dari habitat dan
lingkungan sekitar mereka yang berfungsi
sebagai  satu  kesatuan.  Ekosistem

merupakan kumpulan kehidupan dan

lingkungan yang terjadi secara alami,

sedangkan lingkungan yang diubah oleh aktivitas manusia disebut
ckosistem buatan. Organisme dalam suatu ekosistem biasanya
seimbang satu dengan yang lain dan dengan lingkungannya. Contoh
ekosistem adalah: ekosistem perairan, terumbu karang, padang pasir,
hutan, ekosistem manusia, zona litoral, ekosistem laut, padang
rumput, hutan hujan, savana, padang rumput, taiga, tundra,

ekosistem perkotaan dan lain-lain.




APAKAH INDIVIDU ITU?

Individu adalah makhluk hidup

tunggal, misalnya seekor serigala, seekor

ayam, seekor kadal, seekor burung merak

atau sebuah pohon kelapa. Tempat individu Unggal disebut habitat

APAKAH POPULASI ITU?

Populasi adalah kumpulan
individu sejenis yang menempati suatu

daerah tertentu. Contohnya, di sebuah

sawah terdapat populasi katak, populasi padi, dan populas1
ular,populasi kera.

APAKAH KOMUNITAS ITU?

Komunitas adalah populasi makhluk hidup di suatu daerah
tertentu. Contohnya adalah komunitas hutan dan komunitas

perkebunan.
JENIS MAKANAN HEWAN
Makanan berupa tumbuhan

1 Hewan yang memakan bagian daun, contohnya kambing,

jerapah, kelinci, dan lainnya.




2 Hewan yang memakan bagian batang, contohnya pkalian, sapi,

dan lainnya

3 Hewan yang memakan bagian buah, contohnya kelelawar,

kera, belatung dan lainnya

4 Hewan yang memakan bagian biji, contohnya burung kenari,

pipit, dan lovebird
Makanan berupa hewan

Hewan yang memakan hewan lainnya termasuk ke dalam
hewan pemakan daging. Biasanya mempunyai gigi taring yang tajam
untuk merobek tubuh mangsa. Sedangkan kaki dan tangannya
mempunyai cakar yang tajam. Hewan yang lebih kecil menjadi
mangsa bagi hewan yang lebih besar. Contohnya elang memakan

ayam atau kelinci dan kucing memakan tikus.




KALIMAT UTAMA DAN KALIMAT PENJELAS

Kalimat utama adalah kalimat yang mengandung gagasan utama
tentang suatu topik yang sedang dibahas dalam sebuah paragraf.
Kalimat utama ini seting disebut juga dengan kalimat topik yang
biasanya dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan sebuah
paragrat.

Kalimat penjelas adalah kalimat yang berisi tentang penjelasan,
penjabaran dan uraian atau berupa rincian-rincian yang detail

tentang kalimat utama atau gagasan utama dalam sebuah

paragraf.
Perbedaan kalimat utama dan kalimat penjelas

Untuk dapat membedakan antara kalimat utama dan kalimat
penjelas dalam sebuah paragraf dapat dipahami melalui ciri-
ciri dari masing-masing kalimat tersebut. Perhatikan ciri-

cirinya dibawah 1ni!




CIRI-CIRI KALIMAT UTAMA

1. Kalimat utama mengandung suatu permasalahan yang
bisa dikembangkan secara terperinci.
2. Kalimat utama merupakan suatu kalimat yang utuh
atau bisa berdiri sendiri tanpa adanya penghubung baik
penghubung antar kalimat maupun penghubung intra
kalimat.
3. Biasanya kalimat utama terletak di awal paragraf.

Namun pada kalimat induktif kalimat utama terletak

di akhir suatu paragraf dan biasanya menggunakan kata-
kata berupa: “Sebagai kesimpulan, Jadi..., Dengan
demikian...”

4. Mempunyai arti yang jelas walaupun tanpa

dihubungkan dengan kalimat lain.

CIRI-CIRI KALIMAT PENJELAS

1. Berupa pendukung suatu kalimat utama yang menyajikan
deskripsi, contoh, perbandingan, alasan dan penjelasan
mengenai topic yang dibahas.

2. Merupakan kalimat yang tidak dapat berdiri sendiri.

3. Kalimat penjelas memerlukan kata-kata penghubung seperti
“Bahkan, contohnya, terlebih lagi, misalnya, contohnya dan

lain-lain”. kalimat-kalimat penjelas membutuhkan kata



https://berpendidikan1.blogspot.com/2015/05/pengertian-dan-contoh-paragraf-induktif-terlengkap.html

penghubung agar suatu paragraf menjadi Koherence atau

berkesinambungan antar kalimat.

Contoh Kalimat Utama dan Kalimat Penjelas

Setelah memahami pengertian dan ciri dari kalimat utama dan
penjelas berikut adalah contoh menemukan kalimat utama

dan penjelas dalam sebuah paragraf.

PARAGRAF 1

Demanm berdarah merupakan ancaman bagi manusia di selurub
belahan dunia. Banyak kasus demam berdarah yang terjadi di selurub
dunia. Jumlah kasus demam berdarah yang paling tinggi di tempati olebh
Asia terutama di Asia timur dan selatan. Hal ini disebabkan oleh
curah hujan yang sangat tinggi sehingga memungkinkan nyamuk. dengue
berkembang. Sedangkan Australia dan Amerika menempati peringkat
ke 2 dan ke 3 dalam kasus demam berdarah. Jumlah kasus demam
berdarah di benna ini lebih kecil karena letak geografis dan iklimmnya

yang membuat nyamnk dengue susah untuk berkembang.

Pada paragraf di atas semua kalimat membicarakan tentang
demam berdarah. Berdasarkan ciri-ciri yang telah kita pelajari
sebelumnya. kita bisa melihat kalimat pertama merupakan

sebuah kalimat yang utuh. sedangkan kalimat-kalimat




setelahnya bersifat mendukung dengan memberikan contoh,

alasan, dan bukti yang merupakan ciri dari kalimat penjelas.

Jadi bisa di pastikan bahwa kalimat utama pada paragraf di
atas ada pada kalimat pertama sehingga paragraf ini disebut

paragraf deduktif.

Kalimat utama: Demam berdarah merupakan ancaman bagi
manusia di seluruh belahan dunia.

Kalimat Penjelas: Ada di kalimat ke 2 hingga ke 6.

PARAGRAF 2

Banyak faktor yang bisa mempengarubi tingginya kolesterol di dalam
tubub. Sebagai pemicunya adalah banyaknya lemak yang kita
konsumsi salah satunya adalah dari minyak goreng. Kolestrol yang
menumpnte ini akanm meynmbat alairan darab kita sehingga akan
menggangu kerja jantung untuk memonipa darah ke selurnb tubub.
Sebingga akan menyebabkan penynmbatan darah. Dengan demifkian,

kolesterol mernpakan penyebab utama penyakit jantung koroner.

Paragraf di atas membicarakan tentang Bahaya kolesterol bagi
tubuh. kalimat pertama, hingga kalimat keempat merupakan
kalimat penjelas. Pada kalimat pertama penulis mengajukan
sebuah fakta dan di djelaskan oleh kalimat-kalimat

selanjutnya. kemudian di bagian akhir penjelasan-penjelasan




tersebut dirangkum dalam satu kaliamt di kalimat terakhir

dicirikan dengan adanya kata “Dengan demikian”

Berdasarkan penjelasan dan contoh di atas, kalimat utama dari
paragraf tersebut terletak di akhir paragraf sehingga paragraf

ini disebut dengan paragraf Indukif.

Kalimat utama: Dengan demikian, kolesterol merupakan
penyebab utama penyakit jantung koroner.

Kalimat penjelas: ada pada kalimat 1 hingga kalimat 4.




